BAB I

KETENTUAN UMUM MENGENAI GADAI ( AR- RAHN)

A. Definisi Gadai

Gadai merupakan suatu sarana saling tolong-menob@ty umat
muslim, tanpa adanya imbalan jds&ehingga kemudian akad gadai ini
dikategorikan kedalam akad yang bersifat dert@aafru), hal ini disebabkan
karena apa yang diberikarahin kepadamurtahin tidak ditukar dengan
sesuatu. Sementara yang diberikan otetahinkepadarahin adalah utang,
bukan penukar dari barang yang digadaikaarfur). Selain itu,rahn juga
digolongkan kepada akad yang bersdatiyah yakni akad yang sempurna
setelah menyerahkan barang yang diakadkan. Sehkeygadian dijelaskan
bahwa semua akad yang bersifat derma dikatakanwsamptelah memegang
(al-gabdy, sempurna tabarru’, kecuali setelah pemegarfg@slain itu,

gadai ini juga termasuk ke dalam jenis akad musamma

! Nasrun Haroen‘Figh Muamalah”, Jakarta: Gaya Media Pratama, Cet. 2, 2007, him.
251.

2 Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah”, Bandung: CV. Pustaka Setia, Cet. 10, 2001. him.
160

3Akad (al ‘aqd — al ‘uqud) secara bahasa diartikan sebaajarabath yakni menghimpun
atau mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan salah satu padalayamgp hingga
keduanya bersambung dan menjadi seutas tali yang satu. [Hubukat&n Islam di Indonesia
oleh Gemala Dewi et abp. cit, him. 45].

Dalam terminologi hukum Islajrakad diartikan sebagai pertalian antara ijab dan gabul
yang dibenarkan oleh syara’ (bahwasanya setiau tidak boleh bertentangan dengan ketentuan
syari'at Islam) yang menimbulkan akibat hukum bagi oiyek Pengertiamkad yang tersebut
merupakan satu perbuatan atau tindakan hukum, maksudnyabédiala dengan dilakukannya
akadtersebut maka akan menimbulkan hak dan kewajiban yang mengikaipjhla&kyang terkait
baik secara langsung maupun secara tidak langsung dengan akhadttemskad ini kemudian
mengalami pengelompokkan berdasarkan kategori tertentu. Salahpesagelompokan yang
dimaksudkan adalah berdasarkan segi penamaan yang dinyatekasyara’, yang dibedakan
menjadi akadnusammadan ghoiru musammaAkad musammanerupakan sejumlah akad yang
disebutkan oleh syara’ dengan terminologi tertentu beseittatahukumnya, diantara jenis akad
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Secara etimologi gadai atau yang dalam bahasadisabut dengan
rahn berasal dari kata rahamahnan’ Yang dalam hal inirahn berarti
(é\jfU\j :vjiﬁﬂw\ / tetap dan lama), yakni tetap atau bereérjﬁit\j :,-M:L\ /
pengekangan dan keharusan)

Akar katarahn itu sendiri berasal dari al-Qur'an surat al- Msdsit:
38, sebagai berikut:

AR NOO0N2 606

Artinya: “tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apgang telah
diperbuatnya®

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap pribadidergh sisi Allah
SWT. la pun harus menebusnya dengan amal-amal perbuatan bzk.
Setiap pribadi tersebut seakan-akan berhutang pdldh SWT, maka ia
harus membayar utang tersebut sebagai cara penabebi@s atas utang
tersebut kepada Allah SWT.

Sementara itu, gadai menurut istilah merupakan aitadg di mana
terdapat suatu barang yang dijadikan peneguhan petaguat kepercayaan

dalam utang piutang, barang itu boleh dijual apabthng tak dapat dibayar,

musammadalah akad gadairghn). Akad ghoiru musammadalah akad yang margara’ tidak
menyebutkan dengan terminologi tertentu dan tidak pula megleaa akibat hukum yang
ditimbulkannya, berkembang berdasarkan kebutuhan manusia dan parnigam kemaslahatan,
diantara akadghoiru musammaalah akad'istishna’.(Tentang akad baca lebih lanjut dalam
bukunya Ghufron. A, Mas’adiFigh Muamalah KontekstuglJakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
Ed. 1, Cet. 1, 2002, him. 75-77, dan 106.

4 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, Jakarta: AMZAH, Cet. I, 2010, him 286

® Rahmat Syafe’ipp. cit him. 159

® Departemen Negara RIAI- Quran dan Terjemahnya al- Jumanstul “AlBandung:
CV. Penerbit Jumanatul ‘Ali-Art, 2005, him. 577.

M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al- Qur’an”
Jakarta: Lentera Hati, vol. 14, cet. 4, 2006, him. 606
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hanya saja penjualan itu hendaknya dilaksanakagatekeadilan (dengan
harga yang berlaku di waktu itt).
Para Imam Madzhab mengartikan kata gac#ir() sebagai berikut:
Hanafiah sebagaimana dikutip oleh Sayid Syabiq m&mdikan gadai

(rahn) sebagai:

/"%E A - /ff-:- . .f.f’/f/w// - //.E
S5 ds s Eoz S0 D g il B o L s d e s AL

Artinya: “Sesungguhnyarahn (gadai) adalah menjadikan benda yang
memiliki nilai harta dalam pandangan syarsebagai jaminan
untuk utang, dengan ketentuan dimungkinkan untukgaebil
semua utang, atau mengambil sebagiannya dari bgaaénan)
tersebut”.

Syafiiyah sebagaimana dikutip oleh Wahbah Zuhaikenjelaskan

bahwasanya gadaiahn) merupakar:

Zz
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Artinya: “gadai adalah menjadikan suatu benda ssljagiinan untuk utang,
dimana utang tersebut bisa dilunasi (dibayar) banda (jaminan)
tersebut ketika pelunasanngaengalami kesulitan”.

Sementara itu Hanabilah mendefinisikan gadshrf) sebagai:

@
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Artinya: “Gadai adalah harta yang dijadikan sebggaiinan untuk utang
yang bisa dilunasi dari harganya, apabila terjatiuktan dalam
pengembaliannya dari orang yang berutang”.

Madzhab Malikiyah mendefinisikan gadaalin) sebagai;

8 Sulaiman Rasyidrigih Islam,Bandung PT.Sinar Baru Algensindo, 1994, him. 309
® Ahmad Wardi Muslichpp. cit him. 286-287.
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Artinya: “rahn adalah sesuatu yang bernilai harta yang diambii da
pemiliknya sebagai jaminan untuk utang yang tetagnQikat)
atau menjadi tetap”.

Berdasarkan pada pengertian gadahif) menurut Imam madzhab
tersebut Dr. H. Ahmad Wardi Muslich menarik suattisari bahwasanya
gadai (ahn) adalah menjadikan suatu barang sebagai jamiras wang,
dengan ketentuan bahwa apabila terjadi kesulitdandgpembayarannya
maka utang tersebut dapat dibayar dari hasil pmusarang yang dijadikan

jaminan tersebuf

Disampaikan pula oleh Hasbi as-Shiddieqy sebag#iuie™
S B AT S Bz 3 A Bk o L lsd G s

-

-] ):no/
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Artinya:*“Menjadikan suatu benda berharga dalam pagdn syara’ sebagai
jaminan atas wutang selama ada dua kemungkinan, k untu
mengembalikan atau mengambil sebagian benda itu”.

Syafi'i Antonio dalam karyanya menjelaskan bahwal@anerupakan

“suatu akad dimana menahan salah satu harta milgesinjam sebagai

jaminan atas pinjaman yang diterimanya’Sementara itu, Sayid Sabiq

dalam kitabnya menjelaskan bahwasanya yang dimatsngan gadai ialah

menjadikan barang yang mempunyai nilai harta menspara’ sebagai

%1pid. him. 287-288
1 Hasbi as-Shiddieqyp. cit,, him. 86-87.
2 Muh. Syafi'i Antonio,op. cit, him.182
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jaminan utang, sehingga orang yang bersangkutaghbmengambil utang
atau bisa mengambil sebagian (manfaat) bararg itu.

Pendapat lain dikemukakan oleh Al-Imam Abu ZakaklaAnshari,
menurut beliau bahwasanyarif (definisi) ar-rahn ialah menjadikan benda
yang bersifat harta (harta benda) sebagai kepeanagari suatu utang yang
dapat dibayarkan dari (harga) benda itu bila utddak dibayar* Syekh
Zainuddin Bin Abdul Azis Al-Malibari menjelaskan lha&asanya gadai
merupakan suatu kegiatan menjaminkan barang yapgt dhjual sebagai
jaminan utang, jika penanggung tidak mampu membayangnya karena
kesulitan. Oleh karena itu tidak boleh menggadaikarang wakaf atau
ummu al-walad (budak perempuan yang punya analadiya)"’

Ditinjau dari segi perikatan, perjanjian gadainmerupakan perjanjian
dua pihak (bersegi dua; pemberi dan penerima/ pangegadai), namun
demikian dalam praktiknya perjanjian ini seringgugelibatkan tiga pihak
yakni debitur, pemberi gadai serta pemegang gceditur*®

Susilo dalam bukunya Pegadaian Syari’ah, menjetablgdawa gadai
ialah suatu hak yang diperoleh oleh seorang yanmpuayai piutang atas

suatu barang bergerak. Barang bergerak tersebettadisan kepada orang

13 sayid SabigFigih Sunnahl2, Jakarta: Pustaka Percetakan Offset, 1998, him.139

4 Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshory, Aap, cit, him. 445

15 Zzainudin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-FananiTerjemah Fathul Mu'in,Jilid
I,Bandung: Sinar Baru Algesindo, Cet I, 1994, him. 838.

® penerima/ pemegang gadégkreditur) merupakan orang yang berpiuta®gmberi
gadai merupakan orang yang menyerahkan benda yang dijadikan obyajipargadaidebitur
merupakan orang yang berutang (Lihat Chairuman Pasarib&uaarawardi. K. Lubis, Hukum
Perjanjian Dalam Islafy Jakarta: Sinar Grafika, Cet. 2, 1996, him. 139
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yang berpiutang oleh seorang yang mempunyai utéaug @eh orang lain
atas hama orang yang mempunyai utdng.

Sementara itu pengertian gadai menurut KUH PerdBtagerlijk
Wetbook) yang diuraikan dalam Pasal 1150 disebutkdagai:

“Suatu hak yang diperoleh kreditur atas suatu lpkargerak yang di

serahkan oleh seorang berpiutangatas suatu barmgrak, yang

diserahkan kepadanya oleh seorang yang berutangobth seorang
lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasapad&e si
berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari ptarsebut secara
didahulukan daripada orang-orang berpiutang lainng@ngan
kekecualian biaya untuk melelang barang tersebubdgya yang telah
dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah barangligadaikan,
biaya-biaya mana harus didahulukah”.

Dengan demikian bahwa menurut KUH Perdata, Gadaipa&an hak
kebendaan yang bersifat sebagai jaminan atas Buttng, dengan obyeknya
berupa benda bergerdk.Berkenaan dengan hutang yang menggunakan
jaminan tersebut, dalam KUH Perdata selain gadahdis pula jenis lainnya,
yakni hipotek, yang selanjutnya tentang hipoteldijglaskan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1996 Tentdak Tanggungan
Atas Tanah Beserta Benda-Benda Yang Berkaitan Deriganah yang
disahkan pada tanggal 9 april 1996. Demikian benttass KUH Perdata

dijelaskan bahwa:

7 Muhamad Sholihul HadiPegadaian Syari'ah,Jakarta: Salemba Diniyah, 2003,
him.16.

8 R. Subekti dan R. TijitrosudibigKitab Undang-Undang Hukum Perdata’ Dengan
Tambahan Undang-Undang Pokok Agraria dan Undang-Undang Perkalyidakarta: PT.
Pradnya Paramita, Cet. 27, 1995, him. 297.

1% sri Soedewi Masjchoen SofwanHtkum Perdata; Hukum BentlaYogyakarta:
Liberty, 1974, him. 96
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“Hipotek adalah suatu hak kebendaan atas bendaahakdobergerak,
untuk mengambil penggantian daripadanya bagi psamasuatu
perikatan.®

Persamaan antara hipotik dan gadai tersebut meangak kebendaan
maka juga mempunyai sifat-sifat dari hak kebendaatu: selalu mengikuti
bendanya droit de suit¢ yang terjadi lebih dahulu didahulukan dalam
pemenuhannyad(oit de preference asas priorititlapat dipindahkan dan
lain-lain. Selain itu baik hipotik maupun gadai nmmyai kedudukan
preferensi yaitu didahulukan dalam pemenuhannyabitelkreditur-kreditur
lainnya (pasal 1133 KUH Perdata}. Persamaan lainnya dijelaskan ialah
bahwa baikhipotik maupunpand bersifat accessoir, yakni diadakan sebagai
akibat dari suatu perjanjian pokok, yakni perjamjiinjam uang (utang-
piutang)??

Namun, dalam bahasannya selain keduanya memiliktap@an,
terdapat pula perbedaannya. Perbedaan yang terdapt@ra gadai
(pandrechy dan hipoteklfypotheekdiantaranya sebagai berikut:

1. Dalam pandrecht harus disertai dengan penyeralarakaan atas barang
yang dijadikan jaminan, sementara dalaypotheekidak.

2. Pandrechthapus, jika barang yang dijadikan jaminan berginkiatangan
orang lain, tetapi dalarhypotheektetap terletak sebagai beban di atas
benda yang dijadikan jaminanan meskipun bendaipindahkan kepada

orang lain.

2R, Subekti dan R. Tjitrosudibiop. cit him. 300
2L 5ri Soedewi Masjchoen Sofwdng. Cit.
22 Subekti,op. cit him. 83
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3. Bahwa meskipun undang-undang tidak melarangnyandadehidupan
sehari-hari hampir tidak pernah terjadi adanyahletari satu pandrecht
atas satu barang jaminan. Sementara ddigpotheekmerupakan suatu
hal yang biasa terdapat beberapgpotheekyang bersama-sama yang
dibebankan di atas satu barang jaminan, misaigigatheelatas rumat’>

Prof. Subekti, SH di dalam bukunya “Pokok-pokok HuokPerdata”
mengatakan, di dalam hukum Romawi semacam hak gadaglisebut
“Fiducia” yaitu suatu pemindahan hak milik sebag@atu perjanjian bahwa
benda tersebut akan dikembalikan apabila si begugadah membayar utang
atau pinjamanny&’ Jadi dalam hal ini jaminan berupa surat-surat dreen
yang saat ini banyak berkembang dalam masyarakat.

Berdasarkan beberapa definisi tentang gadanf tersebut dapat
disimpulkan bahwa gadai merupakan kegiatan menjanirsuatu barang/
benda yang memiliki nilai (harta benda) atas piganyang diambil (oleh
rahin), yang hak penguasaannya berpindah kepada pihak ip@mberikan
pinjaman (nurtahin sampai pinjaman yang diambil tersebut dikembalika
dan seandainya sampai masa yang ditentukan si emifahin) tidak
mampu untuk mengembalikan pinjaman yang diambilmgka si pemberi
pinjaman (nurtahi) berhak melakukan penjualan atas barang jaminan
(tentunya dengan kesepakatan bersamaain), hasil penjualan tersebut
digunakan untuk mengganti pinjaman, seandainyahrastapat kelebihan

maka diserahkan kepada si Peminjarahif), namun seandainya hasil

2 bid, him. 83
24 bid, him. 78



27

penjualan tersebut kurang dari jumlah pinjaman miedeurangan tersebut
ditanggungkan kepada si Peminjamahin).

Berkaitan dengan bahasan gadai dalam KUH Perdatgadeahn
dalam Hukum Islam tersebut terdapat satu perbegamag signifikan, yakni
bahwa dalam hal objek gadai dalam KUH Perdata hanghputi benda
bergerak safd Sementara objekahn selain meliputi benda bergerak,
mencakup pula benda tidak bergerak.

B. Dasar Hukum Gadai (Ar-Rahn)
1. Dalil al-Qur’an
Berkenaan dengan pinjam-meminjam dengan menyertakan
jaminan ini didasarkan pada firman Allah SWT, QkBagarah: 283:

WX HRN®R HOE¢K OSHETCAG YROSOd XK

G 5N e LR ) B-OCOER & 220060
PORe B <ODD€EE=c008 RIOCHELKO o
P I X B 2AES> KD ¢ ST, X O

EJIRAGL JEANT FRaR BN LA Lo S 0. rOXI+R O+
A P oS- ==k X JOANROL dm C€O¢=@ GOSN
BUCO€CINE 22 gu ) SO =L F6)
AN GOEIIZO0 116460 BOROQOOCANO 4 wa I
O€Q €L ESRANEIR g HAO€O# W eo
SHORNEHEN ¢QO0DHRO D+ o BHORNE +5 0500
XU

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermulamaidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang perbg&a
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang Yoled
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu menmgeic
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercéayai
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklaériakiva

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (parasi)sak

% Mengenai benda bergerak tersebut dibedakan menjadi:

a. Benda bergerak yang berwujud.

b. Benda bergerak yang tak berwujud, vyaitu yang berupa pelbhghki untuk
mendapatkan pembayaran uang, yaitu yang berwujud-sunat piutangaan toonder(kepada si
pembawa),aan order (atas tunjuk),op naam(atas nama). (Baca dalam bukunya Sri Soedewi
Masjchoen Sofwangp. cit him. 98.



28

menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalaly geargy
berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa Yamngu
kerjakan”. (Qs. Al-Bagarah: 28%)

Ayat tersebut menjelaskan tentang kebolehan mekayebarang
tanggungan rharhur) sebagai jaminan atas pinjaman (menggadai).
Jaminan yang dimaksudkan bukan berupa tulisan sd&si, melainkan
amanah dan kepercayaan timbal balik. Hutang diterabeh pengutang,
dan jaminan diterima oleh pemberi hutang. Mengemanah tersebut
dimaksudkan sebagai bentuk kepercayaan dari si &enkiepada si
Penerima (pihak yang dititipi), bahwa apa yangigkannya tersebut akan
dipelihara dengan baik, serta pada saat waktunyak udikembalikan
dapat kembali secara utuh tanpa ada keberatarpiltak yang dititipi.
Demikian pula si penitip tidak akan meminta melelibngan apa yang
telah disepakati kedua belah pilfak.

2. Hadits

Berkenaan dengan akad gadai ini dijelaskan pulndaladits dari

Aisyah r.a.:

e

z

\
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Artinya: “Dan dari Aisyah r.a, bahwa sesungguhnyabiNsaw, pernah
membeli makanan dari seorang Yahudi secara bertseqgang
Nabi saw, menggadaikan sebuah baju besi kepadady i

% Departemen Aganma RI, ‘Abdul ‘Aziz ‘Abdur Ra’uf dan Mafiz (edit), ‘Mushaf Al-
Qur'an Terjemah Edisi Tahun 20Q2akarta: Al- Huda, 2005, him. 110

2T M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al- Qur’an”
Jakarta: Lentera Hati, vol. 2, cet. 5, 2005, him. 610-611.



29

o &

Lo JaTy iy Gosds e & B e B 035 5% 106 T 2
(4l oy Esludly Cylonlly bl olg)y aldY 22as

Artinya: “Dari Anas, ia berkata, Nabi saw, pernai$sah menggadaikan
sebuah baju besi kepada seorang Yahudi di MadiaahNabi
mengambil gandum dari si Yahudi itu untuk keluasgah(HR.
Bukhori, Nasai, dan Ibnu Majah).

Artinya: “Dan dalam satu lafal (dikatakan): Nabisavafat sedang baju
besinya masih tergadai pada seorang Yahudi demnggmpuluh
sha’ gandum”. (HR. Bukhari dan Muslirf).

Dari riwayat tersebut diketahui bahwa Nabi SAW melinb
makanan sebanyak 30 gantang dari seorang Yahudi ly@mama Abu
Syahmi, sedang pembayarannya diangguhkan, akayadit@mudian,
dan sebagai agunan Nabi menyerahkan baju beSinyan secara jelas
dapat kita ketahui bahwasanya kita dibolehkan nuidak perjanjian
(muamalah) meski dengan seorang kafir (non-muslekjlipurt’

3. Pendapat Ulama

Para ulama figh mengemukakan bahwa akaBahndibolehkan

dalam syariat Islam dengan berdasarkan pada keter#liQur'an dan

sunnah Rasul. Para ulama figh menyepakati bahwasahn boleh

dilakukan dalam perjalanan dan dalam keadaan Hdidiempat, asal

28 Mu'ammal Hamidy,Terjemah Nailul Authar Jilid IVSurabaya: Bina lImu, him. 1785-
1786.

29 T. M. Hasbi as-Shiddieqy,Mutiara Hadits 3, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra,
Cet. 1, Ed. 2, 2003, him. 82. Serupa dalam bukunyaIMd@san, him. 255.

%0 T. M. Hasbi as-Shiddieqy,Kbleksi Hadis-Hadis Hukum”7Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, Cet. 3, Ed. 2, 2001, him. 131.
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barang yang dijaminkan tersebut dapat dipegangiagiéi &l-qgabdh
secara hukum oleh pemberi piutamguftahin). Dalam hal ini, karena
seperti yang kita ketahui bahwasanya tidak semrenfalapat dipegang/
dikuasai secara langsung, dalam keadaan terselkat pading tidak ada
semacam pegangan yang dapat menjamin bahwa baakarg dtatus al-
marhun (menjadi agunan hutang). Misalnya, untuk barangirjan
berupa sebidang tanah maka yang dikuasai surahganatas tanatak
gabdh tersebuf®

Pendapat berbeda disampaikan oleh kelompok yangedang
pada makna zahir dari surat al-Bagarah ayat 288mjpok tersebut ialah
Imam Mujahid, Dhahhak, dan Zahiriyah, menurutnydaggahn) hanya
dibolehkan bagi orang yang sedang dalam perjalénan.

4. Fatwa Dewan Syari’ah-Majelis Ulama Indonesia (DSNHM

Yang menjadi rujukan akadhnialah fatwa yang dikeluarkan oleh
Dewan Syari’ah MUI yakni fatwa Nomor: 25/DSN-MUWR002 Tentang
RAHNyang ditetapkan di Jakarta pada tanggal 15 RaBihir 1423 H/
26 Juni 2002 M. Bahwasanya:
a. Bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang selzagaign utang

dalam bentulRahndibolehkan.

31 Nasroen Harumgp. cit Him. 253

32 Ahmad Wardich Muslichpp. cit him. 289

*DSN-MUI, “Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah NasiohaCiputat: CV. Gaung Persada,
cet. 4, Ed. 4, 2006, him. 153-154
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. Bahwa murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan
Marhun (barang) sampai semua utamphin (yang menyerahkan
barang) dilunasi.

. Bahwa marhun dan manfaatnya tetap menjadi milRahin Pada
prinsipnya, Marhun tidak boleh dimanfaatkan oleMurtahin kecuali
seizin Rahin dengan tidak mengurangi nilaiMarhun dan
pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemadiha dan
perawatannya.

. Bahwa pemeliharaan dan penyimpahearhun pada dasarnya menjadi
kewajiban Rahin namun dapat dilakukan juga oleNurtahin,
sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetapjadi
kewajibanRahin

. Bahwa besar biaya pemeliharaan dan penyimp®rahuntidak boleh
ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

. Bahwa apabila jatuh tempdjurtahin harus memperingatkaRahin
untuk segera melunasi utangnya.

. Bahwa apabilaRahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maka
Marhundijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuaiiapar

. Hasil penjualanMarhun digunakan untuk melunasi utang, biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayata Selaya

penjualan

i. Bahwa kelebihan hasil penjualan menjadi miliRahin dan

kekurangannya menjadi kewajibBahin
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j. Bahwa jika salah satu pihak tidak menunaikan kéwaamya atau jika
terjadi perselisihan di antara kedua belah pihakarpenyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrase Syari'ah seteli@dak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

Berdasarkan pada keterangan tersebut dapatlah pdisiam
bahwasanya:

a. Hukum akadahnitu sendiri ialah jaiz (boleh).

b. Akad rahn boleh dilaksanakan dalam keadaan bermukim maupun
dalam keadaan sedang melakukan perjalanan.

c. Boleh dilaksanakan dengan orang muslim, dan jugagonon-muslim.

C. Rukun dan Syarat Gadai*®

1. Rukun Gadai

Diantara yang termasuk kedalam rukun gadai ialabags
berikut?®
a. Sighat (ljab dan Qabul), yakni pernyataan kalimi@da yang lazimnya
dilaksanakan melalui pernyataan ijab dan gabul.
b. Orang Yang Berakadh( ‘Aqgidain)
Orang yang berakad yang dimaksud dalam hal inhigiak

yang terlibat/ yang melaksanakan akad gadai. Yakni:

% DSN-MUI, Ibid, him. 154

% Rukunadalah suatu unsur yang merupakan bagian yang tidakatekpis dari suatu
perbuatan atau lembaga yang mentukan sah atau tidaknya perbeesebut, serta ada atau
tidaknya sesuatu itu. Sedangkayarat adalah sesuatu yang tergantung padanya keberadaan
hokum syar’l dan ia berada diluar hukum itu sendiri, ketiadaan syaraeliut menyebabkan
hukum tidak ada pula. (Baca Gemala Deygi, cit, him. 50)

% Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi. K. Lubgs,cit him. 254.

37 Ghufron. A. Mas’adipp. cit him. 78
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1) Rabhin yaitu orang yang memberikan gadai.
2) Murtahin, yaitu orang yang menerima gadai.
c. Ma’qud ‘Alaih (Barang yang diakadkan)
Berkenaan dengan ma’qud ‘alaih ini terdiri daria)fi® yakni:

1) Marhun Rahn (Barang yang digadaikan), yaitu harta yang
digadaikan untuk menjamin hutafigYakni yang dipegang oleh
murtahin(penerima gadai), atau wakiln§f.

2) Marhun Bihi (dain), yaitu utang yang karenanya akeshn
dilakukan. Utang dalam hal ini diartikan sebagaiv&gban bagi
pihak yang berhutang terhadap orang yang membehikemg’*

Sementara itu, menurut Hanafiyah bahwasa rukuni dedya
terdiri dari ijab dan gabul, rukun yang lainnya yanturunan dari
adanya ijab dan Qabtd. Akan tetapi, menurut mereka pula bahwa
untuk menyempurnakan dan demi mengikatnya akad i gada
diperlukan al-gabdh yakni penguasaan barang oletbee utang

Syarat Gadai
a. Orang yang berakad\(id)
Syarat bagaqid dalam pelaksanaan akad gadai iagld harus

memiliki kecakapanahliyah).** Dijelaskan kemudian bahvejid tidak

Cet. 1.,

38 Zainuddin Ali,op. cit, him. 20

39 Ahmad Wardi Muslichpp. cit him. 290

40 Zainuddin Ali,op. cit him. 22

“Llbid, him. 20-22

2 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamaldh Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008, him, 263

43 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi. K. Lulois, cit.

4 Ahmad Wardi Muslichloc. cit
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berstatus dalam pengampuanahjur ‘alaih). Agid harus merupakan
seorang ahltasharufyakni mampu membelanjakan harta dan mampu
memahami persoalan-persoalan yang berkaitan deyzgtai’”

Dijelaskan oleh Malik, bahwa seorangashi (orang yang
dipesan untuk mengurusi wasiat) boleh menggadaikamuk
kepentingan orang yang berada dalam kekuasaannyakaia tindakan
tersebut untuk melunasi utang dan memang perlueB&ma menurut
Syafi'i dibolehkannya washi untuk menggadaikan tbkakan adanya
kepentingan yang jelas. Selain itu menurut Mabkdak mukatab
(budak yang berupaya memerdekakan dirinya dengem roancicil)
dan orang yang diberi izin dibolehkan pula untulngeadaikarf®

Sahnun dan Syafi'i memiliki pendapat yang sama laalila
seseorang menerima gadai karena harta yang di@angiaka itu tidak
dibolehkan. Sedangkan bawmiuflis (orang yang bangkrut, pailit), baik
Syafii maupun Malik sepakat bahwa baginya tidak leho
menggadaikan. Hal ini bertentangan dengan Abu ldhnifang
membolehkanny’.

b. Ma’'qud ‘Alaih (Barang yang diakadkan)
Menurut Imam Syafi'i bahwa syarat sah gadai adakatus ada

jaminan yang berkriteria jelas dalam serah teriBehwa orang yang

4 H. Hendi Suhendi,Figh Muamalah, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, him.
107.

“® Ibnu Rusyd, Analisa Figih Para Mujtahitj diteriemahkan oleh Imam Ghazali Said
dan Achmad Zaidun darBidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtastidlakarta: Pustaka Amani,
Cet. Il, 2002, him. 92

" Ibnu Rusyd|bid, him, 92
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menggadaikan wajib menyerahkan barang jaminan lkepgahg
menerima gadaf
1) Marhur/ Rahn
Berkenaan dengan syarat yang melekat padenuri rahn
ini para ulama menyepakati bahwasanya yang mesjadat yang
harus melekat pada barang gadai merupakan syamngt byerlaku
pada barang yang dapat diperjual-belian.
Berikut beberapa syarat yang harus melekat padangawn
agunan, yakni:

a) Agunan itu harus bernilai dan dapat dimanfaatkasuae
dengan ketentuan syariat Islam.

b) Agunan itu harus dapat dijual dan nilainya seimbdeggan
besarnya utang yang diambil.

c) Agunan itu harus jelas dan tertentu (dapat diteariugecara
spesifik).

d) Agunan harus merupakan milik sah debitah{n).

e) Agunan tidak terikat dengan hak orang lain (bukarupakan
milik orang lain, baik sebagian maupun seluruhny&grena
apabila debitur ra@hin) menghendaki barang milik orang lain
untuk dapat dijadikan agunan, maka kemudian akatg ya
dilaksanakanpun harus ditempuh dengan prinsip &aflalkan

rahn.

“8 M. Shalikul Hadi,op.cit.,him.53
49 Zainuddin Ali,op. cit him 22
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f) Agunan itu harus dapat diserahkan kepada orang keiik
materinya maupun dari segi manfaatnya.
2) MarhunBih
Ketentuan yang berkaitan dengamarhun bihi ini ialah
bahwasanya harus merupakan barang yang dapat diatlkeanf,
sehingga apabilanarhunbihi ini tidak dapat dimanfaatkan, maka
dianggap tidak sah. Selain itmarhun bihi haruslah merupakan
barang yang dapat dihitung jumlahi$aMarhun bihi juga harus
lazim pada waktu akad, jelas serta diketahui otehin dan
murtahin®*
c. ljab dan Qabul
liab dan Qabul adalalsighat aqdi atas perkataan yang
menunjukkan kehendak kedua belah pihak, sepedi‘iGdya gadaikan
ini kepada saudara untuk utangku yang sekian kepadkau”, yang
menerima gadai menjawab “Saya terima runggukan ini”
Sighatul aqdi memerlukan tiga ketentuan (urusakplkoyaitu:
1) Harus terang pengertiannya
2) Harus bersesuaikan antara ijab dan gabul
3) Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-pifeig
bersangkutar?’
Namun demikian sighat dapat pula dilakukan dengan

menggunakan isyarat bagi pihak-pihak tertentu. malel ini seperti

% pid. him 22-23.
°1 Rahmat Syafe'ipp. cit him. 164
%2 Hasbi Ash-Shidieqyop. cit, him. 29.
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dijelaskan TM. Hasby ash- Shiedigi dalam karyanbhghwas Isyarat
bagi orang bisu sama dengan ucapan lidah (samaaxdengapan
penjelasan dengan lidat).

Selanjutnya bahwa dalam pelaksanaannya, shighgttgesapat
dalam akad gadai tidak boleh digantungkan’éllag) dengan syarat
tertentu yang bertentangan dengan substansi aladal ¢jahn), serta
shighat ini tidak boleh digantungkan dengan waktu di masa
mendatang?

3. Hak Dan Kewajiban PembefRéhin) dan Penerima Gadavi(rtahin)

Para pihak (pemberi dan penerima gadai) masingrgasi
mempunyai hak dan kewajiban yang harus dipenufldasgkan hak dan
kewajiban adalah sebagai berikut:

a. Hak dan kewajiban pemberi gadeat{in)
1) Hak pemberi gadai
a) Mendapatkan kembali barang miliknya setelah pembadai
melunasi utangnya.

b) Menuntut ganti kerugian dari kerusakan dan hilaaghgrang

gadai apabila hal itu disebabkan oleh kelalaiarepera gadai.

¢) Mendapatkan sisa dari penjualan barangnya setekamadgi
biaya pelunasan utang dan biaya lainnya.
d) Meminta kembali barangnya apabila penerima gadii telas

menyalah-gunakan barangnya.

*3|pid. him. 31
** Dimyauddin Djuwainiop.cit, him. 263.
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2) Kewajiban pemberi gadai.

a) Melunasi utang yang telah diterimanya dari penergaaai
dalam tenggang waktu yang telah ditentukan.

b) Merelakan penjualan atas barang gadai miliknyabitgpdalam
jangka waktu yang telah ditentukan pemberi gadtsktidapat
melunasi utangnya kepada pemegang g&dai.

b. Hak dan kewajiban penerima gadaiuftahin
1) Hak penerima gadair(urtahir)®®

a) Menjual barang yang digadaikan, apabila pemberaigadda
saat jatuh tempo tidak dapat memenuhi kewajibam@agai
orang yang berhutang.

b) Mendapatkan penggantian biaya yang telah dikelmatkguk
menjaga keselamatan barang jaminan.

c) Selama utangnya belum dilunasi, maka penerima dgaetaak
untuk menahan barang jaminan yang diserahkan aetberi
gadai®’

2) Kewajiban penerima gadavigrtahin)

a) Bertanggung jawab atas hilang atau merosotnya Haagang
yang digadaikan jika itu semua atas kelalaianya.

b) Tidak dibolehkan menggunakan barang yang di gadaikeuk

kepentingan pribadi.

*> Muhammad Sholikul Hadlpid, him. 23-24
°6 Sri Soedewi Masjchoen Sofwaop. cit him. 101-102
*"Ibid., him. 102
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c) Memberitahu kepada pemberi gadai sebelum di adakan
pelelangan barang gadai.

Dalam perjanjian gadai, baik pemberi gadai ataupanerima
gadai tidak akan lepas dari hak-hak dan kewajiamalkban. Hak
penerima gadai adalah menahan barang yang digada&hingga orang
yang menggadaikan barang dapat melunasi baran@e@angkan hak
menahanbarang gadai adalah bersifat menyeluruh, artirka geseorang
menggadaikan barangnya dengan jumlah tertentu, di@mua melunasi
sebagiannya, maka keseluruhan barang gadai mas#duabeli tangan
penerima gadai, sehinggahin menerima hak sepenuhnya atau melunasi
seluruh utang yang ditanggungrya.

. Berakhirnya Akad Gadai

Beberapa hal yang bias mengakibatkan berakhirnyal ajadai
yaitu:

a. Rahin (yang menggadaikan barang) telah melunasi semua
kewajibannya kepadaurtahin(yang menerima gadai).

b. Rukun dan syarat gadai tidak terpenthi.

c. Borg diserahkan kepada pemiliknya.

d. Dipaksa menjuaborg.

e. Pembebasan utang.

%8 |bnu Rusydpp. cit him. 311
%9 M. Sholikhul Hadiop. cit him. 53
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Pembebasan utang dalam bentuk apa saja dapat rabkgeb
berakhirnya gadai, meskipun pembebasan tersebupdg@emindahan
utang kepada orang lain.

f. Pembatalamahn dari pihakmurtahin

g. Rahinmeninggal.
Begitu juga apabilanurtahinmeninggal sebelum mengembalikzorg
padarahin.

h. Borgrusak.

i. Tasharruf datorg.
Rahn dinyatakan berakhir apabilaorg di-tasharrutkan ke dalam
bentuk lain, seperti: hibah, sedekah, dan laintgs iain pemilikny&°

j. Baik penggadai dan penerima gadai atau salah satungkar dari
ketentuan syara’ dan akad yang telah disepakatil@duanya.

D. Ketentuan Khusus Akad Gadai
1. Tambahan Pada Barang Gadsdilarhun)

Tambahan pada barang gadai yang dimaksudkan daghnmih
dicontohkan seperti: buah dari pohon yang digadaikesil bumi, atau
upah dan kerja budalgdllan) dan anak. Berkenaan dengan tambahan
tersebut, terdapat silang pendapat di antara Fugaha

Sebagian fugaha berpendapat bahwa tambahan ygmsptedari

barang gadai sama sekali tidak termasuk dalam ¢agadai. Sementara

€0 Rachmat Syafe’ipp. cit him. 178-179.
61 M. Sholikhul Hadioc. cit
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sebagian fugaha yang lainnya berpendapat bahwaisehmbahan masuk

barang gadai.

Berkenaan dengan tambahan pada barang gadai iniik Ma
mengadakan pengklasifikasian menjadi:

a. Jika tambahan yang dimasudkan memiliki bentuk dawa rseperti
barang gadainya, maka termasuk kedalam barang dadsebut.
misalnya: anak dari budak peremp@an.

b. Jika tambahan tersebut tidak mengikuti bentuk dgrardari barang
gadainya, maka tambahan tersebut tidak termasulkldmdbarang
gadai, baik secara konkret keluar darinya, misaltymh kurma dari
pohon kurma, maupun yang secara tidak konkret ketlainya,
misalnya: hasil penyewaan rumah atau penghasildakou

Berkenaan dengan penghasilan dan tambahan atasgbgadai,

para fugaha menyandarkan pendapatnya pada sabdlalR&sSAW,:

RN
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., iaetkata, bersabda
Rasulullah SAW,: Barang jaminan itu dapat ditunggatan
diperah.”

Menurut mereka, segi pengambilan dalil dari haitsebut adalah

bahwa yang dikehendaki oleh kata-katahlub wa markul{diambil air

susunya dan ditunggangi) bukan berarti orang yaegggadaikan itu

2 Ibnu Rusydpp. cit him. 201.
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menunggang dan mengambil air susunya, karena bdemsgbut tidak
berada dalam kekuasaannya. Dan itu juga berlawalgagan status
barang tersebut sebagai barang gadai. Karena bayat@ itu harus
dipegang dan dikuasai oleh penerima gadai.

Namun demikian, mereka juga tidak membenarkan jikag
dimaksudkan “yang mengambil air susu dan menundaadalah
penerima gadai. Karena pengertian dari haditsliatsgakni bahwa upah
tunggangan -hasil penyewaan barang gadai- itu upéukiliknya (orang
yang menggadaikan) dan pembiayaannya juga ataguaggnnya. Dalam
hal ini, mereka menguatkannya dengan sabda RasulBAW.%®

/‘Jo{

3 P Y
ane ale j’w’? i),i.;.aji::/:}ij)\

Artinya: “Barang gadai adalah dari orang yang meaxgikannya, baginya
keuntungannya dan atasnya kerugiannya” (H.R. Malik)

Mereka menambahkan, bahwa karena tambahan tersebut
merupakan kelebihan dari yang diterimanya sebagadaig tidak
seharusnya tambahan tersebut untuknya kecuali deag@gahan syarat.

Sementara itu, menurut Abu Hanifah bahwa cabangéngikuti
pokoknya, sehingga demikian pula kedudukan hukummengikuti
pokoknya. Karena itu, hukum anak juga mngikuti ymumalam masalah
tabdir (janji pemerdekaan setelah tuannya menipgg@n kitabah
(penebusan seorang budak atas kemerdekaan dirieyman cara

mencicil).

% Ibnu Rusydjbid, him. 201-202
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Lain halnya dengan Malik yang beralasan bahwa hulanmak
sama dengan hukum ibunya dalam jual-beli, yaknkata mengikuti
ibunya. Namun, dalam hal ini beliau membedakan ranbaiah-buahan
dengan anak berdasarkan sunnah yang membedakanakiga buah-
buahan itu tidak mengikuti penjualan pohonnya kkcd@ngan syarat.
Sementara bagi anak budak perempuan mengikuti ébtampa syarat.

. Pengambilan Manfaat Atas Barang Gadai N&vhun)

Para ulama figh sepakat mengatakan bahwa baramgdyjaclikan
jaminan gadai tidak boleh dibiarkan untuk sama Isetidak diambil
manfaatnya, karena ini termasuk kedalam tindakanyrmenyiakan harta
benda yang dilarang oleh Rasulullah SAWHal ini seperti dijelaskan
dalam hadits Rasulullah saw yang diriwayatkan oléislim, seperti

berikut:

“_o &
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Artinya: “dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Ragdldh saw, bersabda:
‘sesungguhnya Allah Ta’ala menyukai tiga macam patdn,
dan membenci tiga macam perbuatan bagi kalian.hAdlaka
jika kalian menyembah-NYA dan tidak menyekutukanANY
dengan sesuatu apapun, serta bilamana kalian seghegang
teguh pada tali (agama) Allah dan tidak berceraaibeAllah

® |bnu Rusyd|bid, him. 202-203.
% Nasroen Harumgp. cit, him. 256
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membenci apabila kalian banyak bicara, banyak bgatadan
menyia-nyiakan harta®

Namun demikian, berkenaan dengan pemanfaatan aEs1go
jaminan gadai tersebut dijelaskan bahwasanya pasarmlya tidak boleh
terlalu lama memanfaatkannya, sebab akan menyebhdiztang jaminan
tersebut rusak atau hilafi§. Masalah yang kemudian timbul ialah
berkenaan dengan siapakah yang sesungguhnya meanphaly untuk
mengambil manfaat dari barang jaminan tersebut?

Seperti ditemukan bahwa dalam masyarakat kita ada gadai
dimana barang yang dijadikan jaminan langsung diazdkan oleh
pegadai (orang yang memberi piutang). Peristiwasetart terutama
banyak terjadi dalam masyarakat di desa-desa, mysadalam praktek
gadai yang menggunakan sawah dan kebun sebagagbaminannya
dan langsung dikelola oleh penerima gadai sehinggzara otomatis
hasilnya pun dapat dimanfaatkan sepenuhnya oleteripga gadai
tersebut.

Namun ditemukan cara lain pula, dimana sawah dan k¢bun
yang dijadikan jaminan tersebut diolah oleh pemddwah atau kebun
(pemberi gadai/ penggadai), akan tetapi hasil yhpgroleh dibagi antara

pemberi dan penerima gadai. Hal ini disebabkannealsmrang jaminan

® Al- Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an- NawawRiyadhus Shalihih
diteriemahkan oleh Achmad Sunarto, Jakarta: Pustaka AogniV, 1999, him. 582.
7 Rachmat Syafe’ipp. cit him 172.



45

tersebut dianggap sebagai milik penerima gadai aamptang yang
diambil oleh pemberi gadai dikembalik3h.

Berkenaan dengan pemanfaatararhun dalam hal ini berikut
pendapat dari Imam Madzhab:
a. Madzhab Syafi'iyaf?

Mengenai pemanfaatan barang jaminan gadsrliu) para
ulama syafi'iyah menyampaikan bahwa “orang yang ggedaikan
adalah orang yang mempunyai hak atas manfaat bayamy
digadaikan, meskipun barang yang digadaikan itu aidzawah
kekuasaan penerima gadai. Kekuasaan atas baramg dygadaikan
tidak hilang kecuali mengambil manfaat atas bagadpian itu.”

Pendapat tersebut dilatar belakangi oleh haditsIRiéEsh SAW,

sebagai berikut:

° ~
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW,: @aian itu tidak
menutup akan yang punyanya dari manfaat barang itu,
faidahnya kepunyaan dia dan dia wajib mempertanggun
jawabkan segala resikonya”. (HR. as-Syafii dan ad-
Daruquthni)’®

Dilanjutkan dengan hadits Rasulullah yang berbunyi:

8 Hasan. M. Aliop. cit him. 256
%9 Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshory, Adp, cit him. 84
©1pid., him. 94
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., iaetkata, bersabda
Rasulullah SAW,: Barng jaminan itu dapat ditunggdashan
diperah.”

Hadits tersebut kemudian dikomentari oleh Imam Sg3fi'i:
“dan ini tidak boleh menunggangi dan memeras (lgajaminan itu),
kecuali bagi pemiliknya, yaitu yang menggadaikankaou yang
menerima gadai®*

Berdasarkan hadits dan keterangan tersebut dagatpdilkan
bahwa orang yang dapat menunggangi dan memerahgbfainan
adalah pihak yang menggadaikan, ini karena dia ya@qiliki barang
tersebut. Sehingga dia pula yang bertanggung jated segala resiko
yang menimpa barang tersebut, serta baginya pulafaata yang
dihasilkan’®

Sehingga dalam hal ini ketika pemberi gadai ingin
memanfaatkan barang jaminan, ia tidak perlu menmamadahulu pada
penerima gadai. Hal ini karena barang jaminan bertsenerupakan
miliknya, dan bagi seorang pemilik tidak boleh d&mag-halangi untuk
memanfaatkan hak miliknya.Namun demikian pemanfagtarang

jaminan tersebut tidak boleh merusak barang itik thari segi kualitas

maupun kuantitasnya.Apabila terjadi kerusakan &@sng jaminan

"L Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshory, Alid, him. 84-85
2 |bid, him. 86
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tersebut saat dimanfaatkan pemiliknya tersebut,anmmmilik tersebut

pula yang bertanggung jawab atasfiy/a.

b. Madzhab Malikiyah

Para ulama Malikiyah menjelaskan bahwa: “hasil deiang
gadaian dan segala sesuatu yang dihasilkan danpadaadalah
termasuk hal-hal yang menggadaikan. Hasil gaddiaradalah bagi
yang menggadaikan bagi yang menggadaikan selapensrima gadai
tidak mensyaratkan

Menurut ulama malikiyah ada beberapa hal yang ndesjaarat
kebolehan penerima gadai mensyaratkan pengamlakihdari barang
gadai olehnya, yakni:

1) Utang terjadi disebabkan karena jual-beli, bukanreka
mengutangkan. Misalnya: seseorang menjual suaangatepada
orang lain dengan harga yang ditangguhkan (tidb&ydir kontan),
kemudian ia meminta gadai dengan suatu barang isdengan
utangnya.

2) Pihak penerima gadai mensyaratkan bahwa manfaatbdeang
gadai adalah untuknya.

3) Jangka waktu mengambil manfaat yang telah disyanaiki telah
ditentukan, apabila tidak ditentukan dan tidak tikei batas

waktunya, maka menjadi tidak sah.

3 Nasroen Haroemp. cit him. 258-259
4 Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshory, Aap, cit, him. 87
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Jika syarat tersebut telah jelas ada, maka sah pEggerima
gadai mengambil manfaat dari barang yang digadaikahini berbeda
apabila gadai tersebut dilatarbelakangi sebab ntangkan, maka
keberadaan syarat tersebut diatas tidak berarttappa Sehingga
pemanfaatanmarhun oleh murtahin tidak diperbolehkan meskipun
terdapat izin darirahin, terdapat penentuan mengenai batas waktu.
Ketidakbolehan ini disebabkan karena keadaan damitérmasuk ke
dalam mengutangkan yang mengambil manfaat, dafqmarupakan
salah satu dari macam riBaHal ini didasarkan pada hadits Rasulullah

SAW.:"®
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Artinya: “dari Ali’ r.a., ia berkata: Rasulullah wa telah bersabda;
setiap mengutangkan yang menarik manfaat adalataserk
riba”, (HR. Harits bin Abi Usamah).
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwaunue
ulama malikiyah yang dapat memanfaatkaarhunialah rahin, akan
tetapi murtahirpun dapat memanfaatkanarhun dengan berdasarkan

syarat-syarat yang telah ditentukan.

c. Madzhab Hanabilah

S bid, him. 88
8 bid, him. 89
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Ulama Hanbaliyali! dalam masalah pemanfaataarhunoleh
murtahin ini mendasarkan pendapatnya pada barang yangikadijad
jaminan. Jika barang yang dijadikan jaminan gaéasetout berupa
hewan yang dapat ditunggangi dan diperah susung&a menerima
gadai diperbolehkan untuk menunggangi dan memeush fewan
tersebut, dengan ketentuan atas se&inin, dan bukan disebabkan atas
alasan mengutangkan. Sementara untuk barang sielaihewan yang
dapat ditunggangi dan diperah susunya tersebuatk tihpat di-qgiyas-
kan atasnya ketentuan yang berlaku bagi hewan tadi.

Berkenaan dengan barang jaminan gadai yang tidak bi
ditunggangi dan diperah, dalam hal ini terbagi ménglua ketentuan:

1) Apabila barang yang digadaikan tersebut berupa hewaperti
amat atau abid, maka boleh menjadikannya sebagdgk.

2) Apabila bukan, seperti: rumah, kebun, sawah, daagsnya, maka
tidak boleh mengambil manfaatnya.

Kebolehan pengambilan manfaat atas barang jamiramg y

dapat ditunggangi dan diperah didasarkan padashB&disulullah saw,

melalui Abi Hurairah, r.a., yang diriwayatkan oletam Bukhari

" bid, him. 92
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Artinya: “dari Abu Hurairah, r.a., ia berkata: batosla Rasulullah SAW,
gadaian dikendarai oleh sebab nafkahnya apabila ia
digadaikan dan susu diminum dengan nafkahnya apabil
digadaikan dan atas orang yang mengendarai danmaemi
susunya waijib nafkahnya”. (H.R. Bukhaff.

Sementara ketidakbolehan pengambilan manfaat essndp
jaminan selain dari barang jaminan yang dapat dgangi dan diperah
didasarkan pada Hadits yang diriwayatkan oleh Syddin Daruquthni

yang berbunyi:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW,: @Gaian itu tidak
menutup akan yang punyanya dari manfaat barang itu,
faidahnya kepunyaan dia dan dia wajib
mempertanggungjawabkan segala resikonya”. (HR. as-
Syafi'l dan ad- Daruquthniy’

Dijelaskan dalam hadits Nabi SAW, lain yang melaloinu

Umar sebagai berikut:
L;;»\H.;»L»;,.lﬂ‘y VJ..‘» 4:.1./6”\6]..&4))\ ”/JU JU 0‘&;
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8 |bid, him. 93
™ |bid, him. 94
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Artinya: “dari Ibnu Umar, ia berkata, bersabda Raltah saw, hewan
seseorang tidak boleh diperah tanpa seizin pergaiki?
(H.R. Bukhari)

Selain itu, mengenai barang jaminan gadai ini tidgknua
barang dapat dijadikan sebagai barang jaminan gédi beberapa
kriteria barang yang dapat dijadikan sebagai bafjangnan gadai,
diantaranya ialaft*

1) Barang yang dapat dijual, bahwa barang tersebutshata pada
saat akad dan dimungkinkan untuk diserahkan.

2) Barang yang digadaikan harus dikuasai alahin baik sebagai
pemilik atau wali, atawashiy

3) Barang yang digadaikan harus berupal (harta). Dalam hal ini
lebih spesifiknya harus berupa mal mutagawwim, ygkng boleh
diambil manfaatnya menurut syara’, sehingga meminkgk dapat
digunakan untuk melunasi utangnya.

4) Barang yang digadaikan harus diketahui (jelas).

5) Barang yang digadaikan harus kosong, yakni terlejss hak
rahin. Sehingga tidak sah menggadaikan pohon kurma wyalag
buahnya tanpa disertakan buah kurmanya.

6) Barang yang digadaikan harus sekaligus bersama-shangan

pokoknya. Sehingga tidak sah menggadaikan buahabuahaja

tanpa disertai pohonnya.

8 bid, him. 94
8 Ahmad Wardic Muslichgp. cit him 292-293
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7) Barang yang digadaikan harus terpisah dari hakkmitang lain
dan bukan merupakan milik bersdfna
d. Madzhab Hanafidt

Ulama-ulama hanafiyah berpendapat bahwa tidak adartya
antara pemanfaatan barang jaminan gadai yang mibatidn
berkurang atau tidaknya harga dari barang jamieasebut, apabila
yang menerima gadaRéhi memberikan izin, maka sah mengambil
manfaat atas barang jaminan tersebut oleh si perghdai. Hal ini
dikarenakan yang berhak mengambil manfaat atas@gainan gadai
tersebut ialah pihak penerima gadai, ketentuaehetsdidasarkan pada

hadits Nabi saw, yang berbunyi:
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Artinya: “Dari Abu Shalih dari Abi Hurairah, sesunghnya Nabi saw,
bersabda: barang jaminan utang bias ditunggangdibemnah,
dan atas menunggangi dan memerah susunya wajib
menafkahi”. (HR. Bukhari).
Pihak yang memiliki kewajiban untuk menafkahi bayan
jaminan gadai ialah Penerima gadai. Hal ini diskbalkarena barang
tersebut ditangan dan kekuasaan Penerima gadai selknjutnya

baginya pula hak atas pemanfaatan barang jamimsebig.Selain itu,

pemanfaatan ini tidak hanya berlaku bagi barangnamyang berupa

8 bid, him. 293.
8 Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshory, Aap, cit, him. 95
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binatang yang dapat diperah susunya dan ditunggaagiun barang-
barang selain binatangpun dapatiaskan kepadanya.

Alasan lain yang menjadi dasar bagi ulama Hanafiddh
bahwa sesuai dengan fungsinya barang gadaian $ghagaan dan
kepercayaan bagi pihak yang meminjamkan uang, niadkang
jaminan tersebut dikuasai oleh penerima gadai, ifaldisebabkan
karena apabila barang jaminan tersebut masih diygegkeh Pemberi
gadai, maka barang jaminan tersebut keluar dagatapenerima gadai,
sehingga barang jaminan tersebut tidak memiliki @pg-apa. Selain
itu, apabila barang jaminan itu dibiarkan tanpangdapemanfaatan
oleh yang menguasainya ini berarti menghilangkanfaz dari barang
tersebut, sedangkan barang jaminan tersebut medarhiaya untuk
pemeliharaannya.

Kemudian jika setiap saat pemberi gadai harus dakapada
penerima gadai untuk memelihara dan mengambil raauiai barang
jaminan, ini akan membawa kemadlorotan bagi kedeiahbpihak,
terutama bagi pihak pemberi gadai. Namun juga akandatangkan
kemadlorotan apabila setiap saat penerima gadaisharelakukan
pemeliharaan atas barang jaminan, namun la harusber&kan
hasilnya pada pemberi gadai.

Berdasarkan hal tersebut, maka sepakatlah ulamafiyiaim

bahwa yang berhak mengambil manfaat dari barangngamialah
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penerima gadai, karena barang jaminan tersebulibdeah kekuasaan

tanganny&?

84 bid, him. 95-96



